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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Penerapan toilet training sebelum dilakukan tehnik modeling video di 

Paud Muslim Kids Kota Gorontalo sebagian besar siswa yaitu sebanyak 

10 responden belum berhasil melakukan toilet training. 

2. Penerapan toilet training sesudah dilakukan tehnik modeling video di 

Paud Muslim Kids Kota Gorontalo sebagian besar siswa di Paud 

Muslim Kids kota Gorontalo yaitu sebanyak 7 responden (70%) berhasil 

melakukan toilet training. 

3. Ada pengaruh tehnik modeling video terhadap penerapan toilet training 

di PAUD Muslim Kids kota Gorontalo. (P value : 0,004 (α = 0,05). 

5.2 Saran  

1. Bagi Keperawatan 

Diharapakan tehnik modeling video ini dapat digunakan dalam dunia 

keperawatan dalam upaya promosi kesehatan yang mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak pada usia toddler pada aspek keterampilan buang air kecil dan 

buang air besar. 

2. Bagi Pendidikan 

Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam memberikan 

pembelajaran toilet training pada anak di sekolah dan juga sebagai informasi 
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